IDENTIFIKASI PENGARUH EMISI GAS BUANG RUMAH TANGGA DAN VOLUME KENDARAAN TERHADAP KUALITAS UDARA PADA LINGKUNGAN by Aisyi, Devi & Yuwono, Bambang Endro
Prosiding Seminar Intelektual Muda #4, Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Berbasis Riset dan Karya Desain, 






IDENTIFIKASI PENGARUH EMISI GAS BUANG RUMAH TANGGA 
DAN VOLUME KENDARAAN TERHADAP KUALITAS UDARA 
PADA LINGKUNGAN 
 
IDENTIFICATION EFFECT OF HOUSEHOLD GAS EMISSIONS 
AND VEHICLE VOLUME ON AIR QUALITY IN THE 
ENVIRONMENT 
 
Devi Aisyi *1, Bambang Endro Yuwono*2 
1,2Jurusan Teknik Sipil, Universitas Trisakti, Jakarta 





Emisi gas buang merupakan sisa pembakaran yang terjadi pada dalam mesin kendaraan 
bermotor, selain itu penggunaan listrik rumah tangga juga menghasilkan emisi gas buang. 
Dampak akibat emisi gas buang adalah Global warming dimana emisi gas buang yang ada di 
udara menyulitkan panas matahari memantul kembali ke luar angkasa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbandinga emisi gas buang antara kendaraan bermotor dan penggunaan 
listrik rumah tangga. Untuk mengetahui emisi gas buang kendaraan bermotor perhitungan 
menggunakan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 12 Tahun 2010. Sedangkan 
emisi gas buang penggunaan listrik menggunakan metode perhitungan emisi dan serapan 
menggunakan persamaan dasar (basic equation), data aktivitas yang digunakan sebagian 
bersumber dari sumber data global, dan menggunakan faktor emisi default. Hasil dari 
perhitungan emisi gas buang kendaraan bermotor dan listrik rumah tangga tertinggi didapatkan 
sebanyak 32327 kgCO2 emisi yang dikeluarkan kendaraan bermotor, serta 8740 kgCO2 emisi 
yang dikeluarkan penggunaan listrik rumah tangga. Perhitungan emisi gas buang dilakukan 
untuk mengetahui berapa kadar emisi yang terdapat di udara, yang dimana merupakan salah 
satu penyebab gas rumah kaca (GRK), emisi pada kendaraan bermotor lebih dominan 
dibandingkan emisi yang dihasilkan penggunaan listrik rumah tangga. 
 





Exhaust gas emissions are residual combustion that occurs in motor vehicle engines. In 
addition, the use of household electricity also produces exhaust emissions. The impact due to 
exhaust emissions is global warming, where exhaust gas emissions in the air make it difficult 
for the sun's heat to bounce back into space. This study aims to determine the comparison of 
exhaust emissions between motorized vehicles and household electricity use. To find out the 
motor vehicle exhaust emissions, the calculation uses the Regulation of the Minister of 
Environment No. 12/2010. Meanwhile, the emission of exhaust gas from electricity uses the 
emission and absorption calculation method using the basic equation, the activity data used 
partly comes from global data sources, and uses default emission factors. The results of the 
calculation of motor vehicle exhaust emissions and household electricity were the highest, as 
many as 32327 kg CO2 emissions emitted by motorized vehicles, and 8740 kg CO2 emissions 
emitted by household electricity use. The calculation of exhaust gas emissions is carried out to 
determine the level of emissions in the air, which is one of the causes of greenhouse gases 
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(GHG), emissions in motorized vehicles are more dominant than emissions generated by 
household electricity use. 
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A.  PENDAHULUAN 
Salah satu masalah terbesar dunia adalah 
global warming, yang mengakibatkan banyak 
perubahan di bumi serta membuktikan bahwa 
terlalu banyak gas emisi atau gas buang yang 
terdapat di udara sehingga menyulitkan panas 
memantul kembali ke luar angkasa. Gas-gas 
efek rumah kaca terlalu berlebihan di atmosfer 
mengakibatkan pemanasan global. Secara 
global Indonesia berada di urutan keenam 
dalam menghasilkan gas emisi atau gas 
buangan sekitar 4,47% (World Resources 
Institue, 2016). 
Kota Bekasi merupakan salah satu kota 
dengan jumlah penduduk terpadat keempat di 
Jawa Barat dengan jumlah 2.939.000 jiwa. Hal 
ini menyebabkan meningkatnya pula aktifitas 
yang terjadi terutama pada kebutuhan 
pemakaian listrik rumah tangga dan 
transportasi, yang mana ini mempengaruhi 
kualitas udara sehingga membuat gas emisi 
yang dikeluarkan cukup banyak. Hal ini 
tentunya mempengaruhi kualitas udara di Kota 
Bekasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh emisi gas buang terhadap 
lingkungan dan untuk mengetahui emisi gas 
buang yang dikeluarkan oleh kendaraan dan 
emisi gas buang yang dihasilkan oleh rumah. 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah 
perhitungan emisi gas buang yang dikeluarkan 
oleh kendaraan bermotor dan pemakaian listrik 
rumah tangga untuk mengetahui perbandingan 
gas emisi yang dikeluarkan. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Analisis Volume Kendaraan  
Perhitungan mencari volume lalu lintas 
harian: 
LHR=    
 
B.2 Analisis Emisi Gas Buang Kendaraan 
Bermotor 
Perhitungan mencari emisi gas buang 
kendaraan bermotor: 
E =Volume kendaraan x VKT x FE x 10-6 
 
B.3 Analisis Emisi Gas Rumah Kaca 
Perhitungan mecari emisi gas penggunaan 
listrik rumah tangga: 
Emisi CO2= EF x komsumsi listrik x GWP 
 
C. METODE PENELITIAN 
Dalam  penelitian ini diperlukan sebuah 
metodeayang menjelaskan tahapan – tahapan 
proses dari awal hingga akhir. Tahapan yang 
digunakan dalam penilitian ini dapatdilihat 
dalam bagan alir berikut ini : 
 
Gambar 1. Bagan Alir Metodologi Penelitian 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari volume kendaraan dalam satuan 
smp/jam pada Jalan Sultan Agung Kota Bekasi. 
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Mencari volume total= 1281+1601+260 










Berdasarkan data volume kendaraan 
pengukuran dilakukan selama satu minggu, 
yaitu pada pagi hari (08:00-09:00), siang hari 
(12:00-13:00) dan malam hari (18:00-19:00). 
Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan volume 
kendaraan pada tanggal 12 Juni 2020 dimana 
jumlah sebesar 1621 smp/jam untuk sepeda 
motor (MC), 1671 smp/jam untuk kendaraan 
ringan (LV) dan 358 smp/jam untuk kendaraan 
berat. 
 










Cara mencari emisi CO2 untuk sepeda motor: 
E = 1281 x 3 x 3180 x 10-3 
= 12218 kgCO2 
 
Hasil total Volume Kendaraan per hari dan 








Cara mencari emisi total = EMC+ELV+EHV 
= 12218+15274+2474 




Berdasarkan pada grafik diatas dapat dilihat 
pada tanggal 12 Juni 2020 menimbulkan emisi 
tertinggi dari kendaraan bermotor dikarenakan 
total volume kendaraan, ini terjadi karena 
adanya titik macet yang membuat terhambat 
dimana pada tanggal 12 Juni 2020 sebanyak 
3390 smp/jam yang mengeluarkan emisi CO2 
sebanyak 32327 kg CO2  dan pada tanggal 14 
Juni 2020 menimbulkan emisi terendah dari 
kendaraan bermotor yang berjumlah 23758 kg 
CO2  dengan  kendaraan bermotor sebanyak 
2491 smp/jam. 
Perhitungan penggunaan listrik untuk rumah 
tinggal sedarhana yaitu tipe 36 m2, tipe 45 m2 
dan tipe 60 m2, dilakukan selama 7 hari dengan 
menentukan kapasitas kebutuhan beban per 
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Total Energi (kWh) = (Total Energi (Wh))/1000 
= 9131/1000 
= 9,131 kWh 
 













Total Energi (kWh)= (Total Energi (Wh))/1000 
= 14025/1000 












Rumah tipe 60 m2 
 
Total Energi (kWh)= (Total Energi (Wh))/1000 
= 24782/1000 
= 24,782 kWh 




Cara mencari emisi gas buang rumah 
tangga: 
Hasil CO2 PLN = Total Energi  (PLN) 
xNilai GWP CO2 x Nilai Faktor Emisi(FE) x 
Jumlah Rumah 
= 9,131x1x0,887x175 
= 1401 kgCO2 
 
Hasil emisi total pemakaian listrik rumah 





Mencari Total CO2 PLN = 1401 + 3690 + 3477 
= 8569 kg CO2 
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Pada grafik diatas apat dilihat bahwa 
penggunaan listrik tertinggi terjadi pada tanggal 
13 Juni 2020 karena, pada tanggal tersebut 
merupakan hari sabtu dimana rata-rata orang 
bekerja menjadi hari libur dan selalu dalam 
rumah,oleh karena itu emisi yang dikeluarkan 
rumah tipe 36 m2 sebanyak 1470 kg CO2, 
rumah tipe 45 m2 sebanyak 3796 kg CO2, dan 
rumah tipe 60 m2 sebanyak 3475 kg CO2 bila 
ditotal emisi yang dikeluarkan mencapai 8740 
kgCO2. Sedangkan penggunaan listrik terendah 
terjadi pada tanggal 12 Juni 2020 yaitu emisi 
yang dikeluarakan rumah tipe 36 m2 sebanyak 
1393 kgCO2, rumah tipe 45 m2 sebanyak 3714 
kgCO2, dan rumah tipe 60 m2 sebanyak 3416 
kgCO2 bila ditotal emisi yang dikeluarkan 
mencapai total yang dikeluarkan adalah 8523 
kgCO2. Dapat dilihat bahwa rumah dengan tipe 
45 m2 emisi CO2 yang dikeluarkan lebih besar 
dibandingkan tipe 36 m2 dan 60 m2, karena 
pada sekitar Jl. Sultan Agung rumah yang 
bertipe 45 m2 lebih mendominasi dibandingkan 
dengan tipe rumah lainnya. Selain itu diketauhi 
bahwa kurangnya kesadaran penggunaan 
pemakaian listrik pada pemilik rumah yang 
terdapat pada Jl. Sultan Agung, Kota Bekasi. 
 









Setelah didapatkan nilai emisi CO2 seperti pada 
tabel diatas, maka dapat dibandingkan emisi gas 
CO2 PLN dan emisi gas CO2 kendaraan 
bermotor yang berada pada Jl. Sultan Agung 
Kota Bekasi. Perbandingan tersebut dapat 









Berdasarkan berdasarkan diagram diatas 
didapatkan emisi CO2 yang lebih 
mempengaruhi adalah hasil emisi CO2 
kendaraan bermotor, dapat dilihat pada Gambar 
4.4 menunjukan bahwa yang lebih banyak 
mengeluarkan emisi CO2 kendaraan bermotor 
dimana tertinggi pada tanggal 12 Juni 2020 
sebesar 32327 kg CO2 dan terendah pada 14 
Juni 2020 sebesar 23758 kg CO2. 
 
Hasil dari pengamatan kualitas udara di Jl. 










Simpulan yang dapat diambil dalam 
penelitian ini, yaitu:  
1. Emisi gas buang yang dihasilkan dari 
kendaraan bermotor dan listrik rumah 
tangga berupa CO2 (Karbon dioksida) 
memiliki dampak negatif bagi kesehatan 
manusia serta lingkungan dan bila 
penggunaan kendaraan bermotor serta 
listrik rumah tangga digunakan berlebihan 
mengakibatkan pemanasan global yang 
terjadi pada lingkungan. 
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2. Volume total kendaraan yang didapatkan 
selama masa pengukuran dan emisi CO2 
yang dikeluarkan pada tanggal 8 Juni 2020 
sebanyak 3142 smp/jam dengan emisi yang 
dikeluarkan 29966 kgCO2, tanggal 9 Juni 
2020 sebanyak 2937 smp/jam dengan emisi 
yang dikeluarkan 28012 kg CO2, tanggal 10 
Juni 2020 sebanyak 2857 smp/jam, dengan 
emisi yang dikeluarkan 27249 kgCO2 
tanggal 11 Juni 2020 sebanyak 3231 
smp/jam dengan emisi yang dikeluarkan 
30816 kgCO2, tanggal 12 Juni 2020 
sebanyak 3390 dengan emisi yang 
dikeluarkan 32327 kgCO2 smp/jam,tanggal 
13 Juni 2020 sebanyak 3195 smp/jam 
dengan emisi yang dikeluarkan 30474 
kgCO2 dan tanggal 14 Juni 2020 sebanyak 
2491 smp/jam dengan emisi yang 
dikeluarkan 23758 kgCO2. 
3. Emisi yang dihasilkan oleh penggunaan 
listrik rumah tangga terbanyak pada tipe 
rumah 45 m2 dikarenakan jumlah rumah 
yang bertipe tersebut sebanyak 300 rumah, 
makan emisi yang dihasilkan merupakan 
total dari seluruh rumah yang ada pada tipe 
45 m2. 
4. Beban emisi CO2 dengan menggunakan 
perhitunga tier 1 IPCC Guidelines 2006, 
dengan hasil seluruh tipe dan jumlah rumah 
yaitu pada tanggal 8 Juni 2020 sebanyak 
8569 kgCO2, tanggal 9 Juni 2020 sebanyak 
8693 kgCO2, tanggal 10 Juni 2020 sebanyak 
8625 kgCO2, tanggal 11 Juni 2020 sebanyak 
8661 kgCO2, tanggal 12 Juni 2020 sebanyak 
8523 kgCO2, tanggal 13 Juni 2020 sebanyak 
8740 kgCO2, dan tanggal 14 Juni 2020 
sebanyak 8575 kgCO2. 
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